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Abstrak

Penelitian ini tentang sejarah perkeretaapian di Lima Puluh Kota dengan jalur
Payakumbuh -Limbanang. Kajian ini membahas tentang seluk beluk pembukaan jalur
kereta api rute Payakumbuh-Limbanang serta pengaruhnya terhadap ekonomi
masyarakat. Pengoperasian kereta api pada jalur ini aktif pada masa pemerintahan
kolonial Belanda, dimulai pada tahun 1921 dan ditutup tahun 1933. Objek Penelitian
ini adalah transportasi kereta api yang beroperasi dari Payakumbuh hingga
Limbanang pada tahun 1921-1933.

Penelitian ini secara garis besar masuk dalam kategori kajian sejarah sosial-
ekonomi. Salah satu tema pokok _d_aUAE}ar:ah sosial adalah sejarah modernisasi
transportasi kereta ap| YT rkA pengaruh bagi kehidupan
masyarakat. Penelitiap=aiter a!:faf dengan pendekatan
historis dan dalam anullsafr'Rérya sejarah yang bersifa , Imaka penulis harus
mengikuti beberapal metode sejarah. Dalaiteie jeigde sejarah itu @da beberapa tahapan
yang harus dilalui, |antara lain : he ""\ . I pber, intefpretasi, historiografi.
Narasumber yang terlibat dalam "'1 KJalyang pernah menggunakan
transportasi kereta api di Payak i 1 1 i n 1921-1933.

. AR . .

Hasil dari penelitian i en bengoperasian kereta api

memudahkan hubungan sosial maSyaraK ! kan [ekonomi masyarakat.

Dimulai dari interaki dan hubundan fasyarakat LiMa Puluh|Kota dengan daerah
lainnya seperti Kota Payakumbuh hihgg ta pdencaharign

dan gaya hidup

masyarakat. Setelah w A belas lamagiye api rute Paykumbuh-
Limbanang dltutup D pengoperasialy s fabkan karena Krisis
ekonomi dunia. Rut %h etg api ~m*" ng melewati empat
Kecamatan yang ads .' AT Ot YTt = f@kumbuh, Kecamatan

Guguak, Kecamataf
api rute Payakumbu r! 4 ] 1;
tujuan dari suatu Ko Rep Ketadennya,. Aitu-difaigkaq i@Spedalaman Lima Puluh
Kota. ;

Kata Kunci: Kereta Api, Transportasi Kereta Api, Ekonomi Masyarakat, Pasar
rakyat



Abstract

This research is about the history of railways in Fifty Cities with the
Payakumbuh -Limbanang route. This study discusses the ins and outs of opening the
Payakumbuh-Limbanang railway route and its impact on the community's economy.
The operation of the train on this line was active during the Dutch colonial
administration, starting in 1921 and closed in 1933. The object of this research is rail
transportation that operates from Payakumbuh to Limbanang in 1921-1933.

This research is broadly included in the category of socio-economic history
studies. One of the main themes of social history is the history of the modernization
of rail transportation which has an impact and influence on people's lives. This
research is included in qualitative research with a historical approach and in the
writing of scientific histogi mﬁ Eﬂm follow several historical
methods. In the his MEt ht must be passed,
including: heuristic$,|source-eriticism, interpretation, riography. The informants
involved in the interview were residegis.aano had used fail transportation in
Payakumbuh-Limbdnang in 1921-19 - ™ 4

tiCNENEralion of| the train facilitates

community social rglations and 'h nomy. Starting from
the interaction andl||public rel@iipn ‘ th pther areas such as
Payakumbuh City g|the livelihd@ds a commpunity. After twelve
years of operation, fhe Paykumbuh+Limb@angt 3&? dute was ¢losed. The closure of

The results |of this stud

the train operatio as due to Ithe Worlell l8ononlic crisidl | The Payakumbuh-
Limbanang train rolilespassesathrough districts in ity Cities, namely:
Payakumbuh Distrig District, GUGHa and Suliki District.
Rail transportation {8 ent from other train

routes which have P;:_L_; O Honm—8 NE-CH M# h is routed to the
Wy A (B,
i

interior of the Fifty ~ur J.a
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